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ABSTRACT 

This study aims to determine the possibility of changes in student learning outcomes 
in Civics subjects after participating in learning that applies the student facilitator 
and explaining type cooperative learning model at SMP Negeri 2 Kuripan. There is 
a quantitative approach with the type of quasi experiment through nonequivalent 
control group design. The sample was obtained through purposive sampling in 
classes VIIA and VIIB. Multiple choice type tests are instruments to determine 
student learning outcomes. After going through the prerequisite test, paired sample 
t-tests were carried out using SPSS which showed the acquisition of a t-count score 
greater than the t-table score. Thus, Ho is rejected, which means that there is a 
change in learning outcomes in class VIIA students after participating in learning 
using the model that has been applied and student learning outcomes are better 
than the control class. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa dalam 
pelajaran PPKn dapat berubah setelah mereka berpartisipasi dalam pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining di SMP Negeri 2 Kuripan. 
Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 
nonequivalent control group design, yang termasuk eksperimen semu. 
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling di kelas VIIA dan VIIB. 
Tes dengan pertanyaan pilihan ganda digunakan untuk menilai tujuan pembelajaran 
siswa. Analisis data yang digunakan adalah t-test paired sample, yang 
menunjukkan perolehan nilai t-hitung lebih tinggi dari nilai t-tabel. Dengan demikian, 
Ho ditolak yang artinya terdapat perubahan pada hasil belajar pada siswa kelas VIIA 
setelah mengikuti pembelajaran yang menggunakan model yang telah diterapkan 
dan hasil belajar siswa lebih baik dari pada kelas kontrol. 

Kata Kunci: kooperatif tipe SFAE, hasil belajar PPKn.  
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A. Pendahuluan  

Banyak yang berpendapat 

bahwa pendidikan adalah jendela 

kualitas negara karena pendidikan 

sangatlah penting untuk memajukan 

generasi bangsa. Salah satu faktor 

yang menentukan apakah sebuah 

negara dianggap maju atau tidak 

adalah seberapa baik pendidikan 

negara tersebut (Alwan et al., 2021). 

Selain untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, pendidikan juga 

berfungsi untuk membentuk budaya 

dan karakter (Kemendikbud, 2013).  

Sejumlah faktor perlu 

dipertimbangkan saat 

mengimplementasikan pendidikan, 

termasuk kualitas pengajar, sumber 

daya yang digunakan untuk mendidik, 

penggunaan role model, ketersediaan 

sarana dan prasarana yang sesuai, 

dan tingkat kelas dari setiap unit 

pendidikan (Afiah., 2018) 

Hasil belajar siswa adalah 

kesimpulan yang dicapai siswa di 

akhir proses yang telah direncanakan 

dan dilaksanakan oleh guru. Salah 

satu teknik untuk menjamin bahwa 

siswa dapat belajar secara efektif 

adalah dengan menggunakan model. 

Siswa dapat menyelesaikan 

tantangan dan memenuhi tujuan 

pembelajaran dengan mengasah 

kemampuan berpikir kritis mereka 

dengan bantuan model pembelajaran 

yang dipilih dengan baik (Fajri et al., 

2022). 

Model pembelajaran saat ini 

adalah cooperative learning, yang 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

tingkat aktivitas siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk saling 

mendukung dan mendorong satu 

sama lain saat mereka bekerja untuk 

menguasai materi dan mencapai hasil 

belajar terbaik (Israil, 2019). Pengajar 

dapat mempresentasikan atau 

menunjukkan informasi di depan kelas 

dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran kooperatif. Setelah itu, 

para siswa dapat menjelaskannya 

kepada teman-temannya. Dengan 

kata lain, pendekatan ini terdiri dari 

urutan presentasi materi 

pembelajaran yang dimulai dengan 

penjelasan umum, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengklarifikasi hal-

hal kepada teman-temannya, dan 

diakhiri dengan memberikan akses 

kepada siswa ke seluruh materi 

(Huda., 2019).  

Mata pelajaran PPKn selain 

bertujuan untuk menjadikan siswa 

lebih aktif, guru juga dituntut agar 

mampu memberikan pengajaran di 

kelas dengan lebih inovatif guna untuk 
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menghindari kegiatan proses KBM 

yang kontekstual dengan menerapkan 

model pembelajaran yang menarik 

(Isro’ullaili et al., 2023) 

Tujuan dari mata pelajaran 

kewarganegaraan adalah untuk 

membantu siswa mengembangkan 

karakter dan kepribadian yang 

memungkinkan mereka menjadi 

warga negara yang baik yang selalu 

bertindak secara lokal dan berpikir 

secara internasional (Hariyanto, 

2020). Pentingnya PPKn di sekolah 

adalah untuk menanamkan rasa 

nasionalisme dan prinsip-prinsip 

moral negara kepada anak-anak sejak 

dini. Dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, PPKn mengambil peran 

yang lebih jelas dan kokoh sebagai 

landasan bagi pertumbuhan 

masyarakat multikultural (Sawaludin, 

2016).  

Diketahui bahwa berbagai 

pendekatan, termasuk sesi tanya 

jawab, ceramah, dan diskusi 

kelompok, digunakan di kelas VII SMP 

Negeri 2 Kuripan, berdasarkan 

temuan pra-penelitian yang dilakukan 

pada tanggal 26 Juli 2023 di sekolah 

tersebut dengan guru mata pelajaran 

PPKn. Saat mengajar, tantangan yang 

dihadapi sebagian besar terfokus 

pada siswa. Rendahnya hasil belajar 

PPKn siswa kelas VII, di mana para 

siswa belum mencapai KKM yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 75. Selain 

itu, siswa kurang berani untuk 

bertanya atau menyuarakan 

pendapatnya mengenai materi 

pelajaran yang belum mereka pahami 

(Toyyibah & Setyawan, 2020). 

Untuk mengatasi hal ini, 

pengajar perlu mengidentifikasi model 

terbaik untuk mengatasi kebosanan 

siswa selama proses belajar mengajar 

dengan memilih strategi dan media 

yang sesuai. Untuk menjaga siswa 

tetap terlibat selama proses belajar 

mengajar, sangat penting bagi 

pengajar untuk berperan sebagai 

fasilitator dengan menggunakan 

kreativitas mereka saat memilih 

strategi pembelajaran yang akan 

digunakan (Royani et al., 2023). 

Guna memberikan pengalaman 

belajar yang menarik dan mencapai 

hasil belajar yang tinggi, perlu 

dilakukan upaya untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi siswa melalui 

implementasi model pembelajaran 

yang sesuai. Siswa yang menikmati 

pelajaran, suasana, metode 

pengajaran, dan perspektif mereka 

terhadap proses pembelajaran akan 

belajar lebih efektif (Kurniawansyah et 

al., 2022). Peneliti bertujuan untuk 
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menyelidiki apakah model 

pembelajaran berdasarkan isu-isu 

tersebut, sehingga penelitian 

diperlukan untuk mendukung klaim ini. 

  

B. Metode Penelitian  

Pendekatan yang diterapkan 

yaitu kuantitatif, karena pada 

bertujuan untuk menguji fenomena-

fenomena, data-data, mengkaji 

variabel dan menguji hipotesis. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah 

Quasi Experimental, khususnya pada 

Nonequivalent Control Group Design 

(Sugiyono, 2018). Dipilihnya jenis 

tersebut dengan pertimbangan bahwa 

peneliti telah melibatkan dua 

kelompok kelas. Dari dua kelas ini 

salah satunya akan diberi perlakuan 

yang yaitu kelas eksperimen, 

sedangkan yang lainnya tidak 

diberikan ada di kontrol. 

Tahap yang paling penting dalam 

proses penelitian adalah prosedur 

pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan pengujian dan 

observasi. Observasi digunakan untuk 

memastikan bahwa desain 

pembelajaran sesuai dengan 

rancangan peneliti (Sugiyono, 2018). 

Di sisi lain, tes digunakan untuk 

mengumpulkan data dan menilai 

kinerja. Sebuah tes harus dapat 

diandalkan yang artinya dapat 

dilakukan beberapa kali dan bersifat 

valid berarti tes tersebut harus 

mengukur hal-hal yang ingin dinilai 

(Gumantan Aditya et al., 2020). 

Metode pengumpulan data dengan 

memberikan pretest dan posttest.  

Sampel penelitian yaitu kelas VII 

B (eksperimen) dan VII A (kontrol) 

dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang diambil dari 

jumlah populasi dan karakteristiknya. 

Normalitas dan homogenitas diuji 

sebagai bagian dari uji asumsi 

metodologi penelitian ini. Kemudian 

dilakukan pengujian hipotesis.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Uji Coba Instrumen 

Tujuan dari uji ini yaitu untuk 

memperoleh instrumen yang tepat. 

Dari hasil uji validitas ini dengan 

menggunakan Pearson Correlation 

bantuan SPSS 23, diperoleh 25 item 

tes dinyatakan valid dan 5 item tes 

lainnya tidak valid. Setelah itu, 

dilakukannya uji reliabilitas dengan 

menggunakan Kuder Richardson (KR-

20) dan hasilnya menunjukkan bahwa 

skor sebesar 0,888 (memiliki kategori 

reliabilitas tinggi). 

Pada uji daya pembeda, 

instrument tes menunjukan hasil 
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bahwa dari 25 soal yang valid, tidak 

ada kategori negatif dan buruk. 

Komposisi instrumen menunjukkan 7 

item soal pada kategori cukup dan 18 

item soal pada kategori baik. 

Kemudian, pada hasil uji tingkat 

kesukaran menunjukkan bahwa dari 

25 item yang valid, terdapat 2 buah 

pada kategori mudah, 19 buah 

kategori sedang, dan 4 buah kategori 

sukar. 

 

b. Hasil Uji Hipotesis  

Terdapat 25 soal pilihan ganda 

dalam tes tersebut. Sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya dan akan 

menjalani pretest terlebih dahulu. 

Tabel di bawah ini menunjukkan nilai 

sampel.  

 

Tabel 1 Data Pretest 

Data  Skor 
Tetin
ggi 

Nilai 
Teren
dah 

Rat
a-
rat
a 

Juml
ah 

sam
pel  

Eksperi
men 

72 34 58,
16 

32 

Kontrol  64 32 49,
84 

31 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa, 

sebelum menerapkan model, tidak 

ada perbedaan yang mencolok antara 

kemampuan siswa dikedua kelas. 

Nilai terendah kelas eksperimen 

adalah 34 dengan rata-rata 58,16, 

sedangkan pada kontrol adalah 32 

memiliki rata-rata 49,84. Hal ini 

menunjukan bahwa pada kedua kelas 

mempunyai kondisi yang sepada 

(sama). Setelah pretest, siswa 

berpartisipasi dalam empat sesi 

pembelajaran yang digunakan oleh 

peneliti dan diberikan perlakuan. 

Di akhir seluruh proses 

pembelajaran, peneliti melakukan 

kegiatan posttest, hasilnya 

sebagaimana tercantum pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Data Postest 

Data Nilai 
Tertin

ggi 

Nilai 
Teren
dah 

Rata-
rata 

Juml
ah 

Sam
pel  

Ekspe
rimen 

96 71 83,88 32 

Kontr
ol  

92 60 73,74 31 

 

Berdasarkan data di atas 

diperoleh skor terendah pada kelas 

eksperimen sebesar 71 dan tertinggi 

96 serta nilai rata-rata 83,88. 

Sedangkan kontrol skor terendah 60 

dan tertinggi 92 serta memiliki rata-

rata 73,74.  

Terdapat perbedaan skor dari 

kedua kelas yang diberikan perlakuan 

dan tidak. Sebelum membuktikan 

hipotesis, maka dilakukan uji 

prasyarat. Hal ini untuk memastikan 

penggunaan jenis statistik yang akan 
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digunakan pada pengujian hipotesis. 

Pada uji prasyarat, peneliti 

menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk dengan hasil seperti pada Tabel 

3. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas  

Posttest  Statistic Df Sig. 

Eksperimen 0,975 32 0,638 

Kontrol 0,953 31 0,193 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

bahwa hasilnya sebesar 0,638. 

Artinya, data tersebut berdistribusi 

normal karena 0,638 > 0.05. Begitu 

pula signifikansi hasil posttest pada 

kelompok kontrol mencapai 0.193, 

artinya data telah berdistribusi normal 

dengan signifikansi 0.193 > 0,05. 

Selain itu, uji Levene akan 

digunakan untuk menghitung 

homogenitas data dan memastikan 

apakah data tersebut terdistribusi 

secara homogen atau tidak yang 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas  

Data Kelas  Leven
e 

Statist
ik 

Df
1 

Df
2 

Sig  

Postte
st 

Eksperim
en 

Kontrol 

3,995 1 61 0,05
0 

Berdasarkan Tabel 5 uji 

homogenitas menunjukkan hasil 

posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol signifikan sebesar 3,995 > 

0,05. Jika nilai sig > 0,05 maka data 

dianggap homogen atau mempunyai 

keragaman yang sama sesuai 

kriterianya. 

Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis. Dalam hal ini digunakan 

statistik parametrik dengan 

menggunakan uji-t dan uji sampel 

berpasangan dengan SPSS 23, 

mengingat data sudah normal dan 

homogen. Kriteria pengujian hipotesis 

uji dua sisi adalah sebagai berikut: jika 

(sig. 2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak. 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Paired Sampel Test 

Pasang

an  

Mean  Sig 2- 

tailed 

thitung ttabel  

Posttest 

Eksperi

men –  

Posttest 

Kontrol  

 

 

10,387 

 

 

0,000 

 

 

5,955 

 

 

2,042 

Bedasarkan tabel 5 didapatkan 

sig sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 

ada pengaruh perlakuan yang 

diberikan kepada siswa. Selain itu, 

diperoleh juga hasil uji-t hitung 

sebesar 5,955 > 2,042 maka 

sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan diatas. 

b. Pembahasan  

Data yang dideskripsikan berupa 

data hasil belajar PPKn siswa, berupa 

kemampuan kognitif pada materi 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Selama ini, siswa kelas VII masih 
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banyak siswa yang menunjukan nilai 

PPKn masih belum memenuhi standar 

KKM yaitu 75. Untuk itu, perlu 

diupayakan penggunaan model 

pembelajaran agar membangkitkan 

motivasi siswa untuk belajar secara 

optimal sehingga dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan nilainya.  

Cooperative Learning tipe 

student facilitator and explaining lebih 

berfokus pada kemampuan unik 

setiap siswa. Untuk menekankan 

bahwa pembelajaran berpusat pada 

siswa dan untuk menunjukkan 

kecakapan intelektual mereka, siswa 

diharapkan dapat 

mengkomunikasikan topik yang 

mereka pelajari kepada siswa lain. 

Metodologi ini memanfaatkan 

kemampuan siswa untuk 

mendeskripsikan konten yang telah 

diajarkan oleh guru. Tujuannya adalah 

untuk memfasilitasi pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran yang 

diajarkan. Sejalan dengan Suprijono 

(2009), strategi ini mengajarkan siswa 

untuk berbagi pikiran dan pendapat 

dengan siswa lain. Siswa dapat 

secara efektif dilatih untuk 

berkomunikasi dan mengekspresikan 

pikiran dan pendapat mereka sendiri 

dengan menggunakan model 

pembelajaran tersebut. Siswa dapat 

menjadi lebih terlibat, termotivasi, dan 

pemikir kreatif melalui proses 

belajarnya, sehingga secara 

keseluruhan KBM menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. 

Hal ini konsisten dengan temuan 

Zulaiha (2017), yang menunjukkan 

adanya dampak yang besar terhadap 

hasil belajar siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran kooperatif tipe fasilitator 

dan eksplanatori. Temuan lain dari 

Putra (2018) menunjukkan bagaimana 

hasil belajar siswa dapat meningkat 

melalui model yang sama dalam 

mengajar Biologi mengenai struktur 

organisasi makhluk hidup. Demikian 

pula, temuan penelitian Astuti (2022) 

menunjukkan bahwa penerapan 

model yang digunakan berdampak 

pada kemampuan siswa kelas 5 SDN 

16 Kota Bengkulu dalam memahami 

konsep-konsep sains. 

Dari penjelasan sebelumnya, 

jelaslah bahwa penggunaan model 

yang digunakan peneliti lebih 

berorientasi pada bakat-bakat unik 

yang dimiliki oleh para siswa. Siswa 

diharapkan dapat menunjukkan 

kemampuan akademis mereka ketika 

menjelaskan konsep kepada teman 

sekelasnya. Siswa dapat menjadi 

lebih terlibat, termotivasi, dan pemikir 
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kreatif melalui proses pembelajaran 

ini, membuatnya lebih menarik dan 

menyenangkan secara keseluruhan. 

Model pembelajaran ini merupakan 

menekankan peran aktif dalam 

pemecahan masalah, menganalisis 

permasalahan tersebut. Pada bagian 

akhir pembelajaran, siswa dapat 

menunjukkan hasil belajar yang baik 

(optimal). 

D. Kesimpulan  

Penerapan pembelajaran 

koorperatif tipe SFAE berdampak 

pada hasil belajar siswa berdasarkan 

pembuktian hipotesis menggunakan 

uji-t. 
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